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ABSTRACT

The objective of this rcsearch is to otrlain optimunn composition of RSS

I SBR" compouno for makimg soft rubber lining compound. Based on seven

nbination of trials in compouncl formulation proved that forrGulation with

mposition of RSS 50 parts ind sBR 50 parts give rhg btr ph{sic?l properties

O irigtrty cemented oniteel by using'Desmodur R'adhesive solution"

INTXSARI

Peneltiian ini bertuiuan untuk mendapatkan komposisi optimum dari

mpuran karet RSS Oan snR dalam pembuatan kompon "soft rubber lining".

rri percobaan 7 kombinasi dalam formulasi kompon, diperoleh hasil bahwa

rmulasi dengan komposisi RSS 50 bagian dan SBR 50 bagian memberikan

ar fisis yang-UalU serta hasil perekatan pada logam yang tertinggi dengan

enggunakan bahan perekat'DesrnodurR.'.

PEND"&trIULUAN

Pelapisan dengan menggunakan bahan karet (rubber lining) pada kon-

iner/penyimpanan bahan-bahan kimia, pipa-pipa maupun ala-t-alat proses

ng lain, meiupakan salah satu sarana yang perlu diperhatikan dan ditingkat-

rn*dalam suatu industri terutama indu$tri-industri yang dalam prosesnya selalu

elibatkan senyawa-senyawaltat-zat kimia, mengingat hal tersebut bertujuan
rtuk mencegah kontaminasi logam, terhadap bahan-bahan yang disimpan serta
encegah pengikisan/korosi pada kontainer, pipa-pipa rnaupun alat-alat proses
rng lain.
:bagai bahan lining (pelapis), karet rnernpunyai treberapa keuntungan antara

in ienyerap cahay.a, febih mudah mengikuti bentuk&onstruksi dari pada kon-

,iner yang Oitapisi, lebih murah dari trahan-bahan anti korcsif yang lain, bebas

dari kebocoran dan bersifat non konduktif.
iejatan dengan kebijaksanaan Pemerintah dibidang Pembangunan lndustri,

dijrasa perhi unruk melakukan penelitian-penelitian yang bersifat mcnunjang

p"ng"*.b,nganpenggunaanbahanbakuyangberkaitandengankemampuan
iiful*ifot fislsnya. Salah satu diantaranya penelitian mengenai penggunaan

campuran karet alam RSS dengan karet sintetis SBR dalam pembuatan kompon

sofr rutrtrer lining yang bertujuan untuk mendapatkan komposisi (formulasi) op-

timum yang dapat memberikan sifat lisis yang terbaik'

Pada umumnya "rubber lining" (pelapisan dengan karet) diterapkan pada per-

alalan-peralatan industri dari logam yang biasanya digunakan untuk mengang-

kut atau rnenyimpan bahan-hahan kimia, misalnya asam, basa, garam dan se-

bagainya. Bahan-bahan kimia tersebut berpengaruh pada seluruh kompon ka-

r"t] .lun bila dikenakan pacla kompon karet mentah lunak, akan tertrentuk lapis-

an yang keras pada perrnukaan karet.

Keienderungan ini Lnluk mencegah difusi lanjut dari bahan kirnia tersebut mc-

lalui karet menuju logarn yang dilapisi, sehingga kontaminasi logam terhadap

bahan-bahan kimia yang disinnpan dapat dicegah ataupun timbal baliknya logam

dapat rerlintlungi tlari torosii akibat bersinggungan langsung dengan bahan-

hatran kimia tcrsehut. (5)

Bahan karet yang umumnya cligunakan untuk'rubber lining'adalah karet alarn

(Natura! rutri-rer)-, "stiren Butadien Rubber' (sER),',Neoprene Rubber" 'Eu{il

Ruhber. dan setragainYa.

Karet alarn selain rlapat digunakan untuk bahan 'soft rubbcr lining' juga digu-

nakan untuk bahan 'har<t rubber lining'. StsR. iuga dapat digunakan unluk 'soft

rubber lining' clan "etronit lining'yang tahan terhadap larutan asarn, basa, dan

garam. Cam[uran karer alam dan SBR dapat digunakan untuk bahan lining, ka-

i"r" ,r,uru keduanya mempunyai sifat-sifat fisis, rnekanis dan stabilitas ter-

hadap kcmikalia yang hampir sanna, hanya kelebihan sBR yaitu tahan terhadap

p"ngu.rngun lagingf. Padi umumnya SBR curingnya larnbat dari pada karet

ilo*, ,tontrngat rendah 'gumtensile strength'nya sehingga dalarn penggtlnaan-

nya memerlukan 'reinforcing filler'misalnya ncarbon black" (4)'

untuk perekaran karet pada logam dalam 'soft rubber lining' biasanya diguna-

kan metotle "isocyanate bonding'. Sebelum proses perekatan lebih dahrrlu di-

lakukan "metal surface prcparation'yaitu tahap pembersihan permukaan logarn

dari karat, debu, minyai Oan toforan-kotoran lain dengan c:lra isand blasting''

Kemuctian permukaan logam dicuci denga'n solven khlorinated hidrokarbon'

Setelah il; dilapisi 2 lapisan perekat (bonding agent) yaitu lapisan
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'SHT"fr llffii,f tr"""trlfl 3f ffi:t1}"''ffi #TI##"T;
setelah pengolesan r"p*" p"ti"r' I-embaran tiompon karet (sheet) un-

dng mungkin uir" o"Iti-o"itl* solven' lipatan-lipatan dan sudut-sudut

bebas dari u*r" v"ngilriJi""rul"p antara'remuaran karet dengan bahan

il f"'i*t perekahn karet pada logam' dilakukan Prosfs vulkanjsais de-

menggunakan uap, uit puo"il"o'ra-ptntt atau bahan-bahan kemikalia un-

rrinc.'*i[aou"i 
sekitar 95 

oc - 115 
oc (5)

ERI DAN MEf,ODE PENELTTIAN

Istcri

,. 
B:Hil"han yang digunakan dalam penelirian ini metip,ti bahan baku,

aditip dan bahan f"irru"o'u yang tain-yaitu : Rubbei Smoke Sheet I

(Rss I), stiren nf,,ioi"i-nil#t rsqz tsnn $vz)' Ba so4' [lAF

Black, Zto, ar"ril,""*t, Parafil wy' Fleklol H' Naplrtenik oil'

MBT, MBTS, surt'i, itirioio eiir"o (rce)' Desmodur R' dan plat

lolam"

.2. Peralatrn
Peralatan yang digunakan dalam.penetitiaa ini meliputi peralatan

Droses komponding karet, proses lining dan alat uii' Yaitu: T$o roll

ililil,;,"J,;;iiil;;is*-yrit#ffi lffxiT;f lllfJ"xlll:
stoo watch, gergair, curometer' alat u'!l

;i;[.k;;;6"ti"'nit, alat uii ketahanan kemikalia'

Metode Penelitian

2.1. Formulasi kompon "soft rubber lining' 
,

Dalam tahap ini OifJrtrru" p"*t*d1n tomryn soft rubber lining seba-

nyak 7 formur..i iil"i*l*1 PTbiPi iit"ng"ortra karet RSS de-

ngan SBR, ,"*"r"-oif"m tabel 1' Selaniutnya ainmfan uii frsis dan

khemis tertraOap ttt'|un fotmut"ti kompon tersebut m' eliputi :

-TeganganPutus I

,i:t#l:nPutus I (sroer+s4)
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- Pengusangan (agrng)
- Uji ketahanan terhadap larutan

-asam glCllO%'1
- basa (NaOH 107o)
- garam (NaCl l0%)

(JIS. K63O1-7s)
(dsTM. D.4"11-79)

2.2. Perckatan (bonding) soft rubber lining pada logann.

Pada tahap ini dilakukan perek&tan "soft rubber lining'dari ketujuh
formulasi kompon tersebut pada lernbaran logam tipe SS 41 tebal * 2
mm, lem (adhesive) yang digunakan Desmodur R"
Urutan pioses perekatan sebagai berikut :

a. L,ogam.dibersihkan dari karat, dicuci dengan solyen trikhloro ethi_
len (TCE), dikeringkan dan siap untuk ditapisi (ditining) dcngan
lernbaran kompon soft rubber lining.

b. lrmbaran kompon dan logam, naasing-masing diolesi desmodur R
sec&ra lnorata, direkatkan satu sama lain dan ditekan dengan rol lo-
garn, dibiarkan selanna f 24 jam, setelah itu divulkanisasi dengan ja-
lan dipres pada kondisi
-suhu :100oC
- tekanan ; 150 kg/crnz
-waktu : 5jarn
- tebal lembaran kornpon : 4 rnm
Hasil perekatan diuji kuat rekatnya berdasarkan JIS. BL 6301-75.

2.3. Evaluasi
Untuk rnenentukan formulasi kompon.soft rubber lining yang optimum
dalam arti yang mernberikan nilai uji fisis, khemis dan uji kuar rekat
yang terbaik, maka dilakukan analisa terhadap seluruh hasil uji secara
statistik dengan rnerode "Conrpletely Randomized Design" (CDR).

ITASIL PBNELITIAN DAN PEMBAIIASAN

Hasil uji fisis, khemis maupun uji kuat rekat pada logam dari kompon soft
rubber lining disajikan pada tabel 2.



Iabel 1. Formulasi kompon karet,soft rubber tining'denganvariasi kombinasi

antara RSS dengan SBR.

Bahan

RSS
sBR 15@
Barit
HAFBlack
7^O
Asam stearat
Flektol H
Napthenic oil
MBT
MBTS
TMT
Sulfur

V"ri*i k"tbinasi RSSdengan SBR (bagian berat)

IIuIVvvIvn
80
2A
30
50

5
1

2
12

0r5
015

1

2

70
30
30
50

5
I
2

12
0,5
0r5

1

2

d)
40
30
50

5
1

2
t2

0,5
0,5

1

2

50
50
30
50

5
I
2

t2
0,5
0r5

1

2

40
ffi
30
50

5

I
2

l7
0r5
0r5

1

2

30 2A

70 80
30 30
50 50
55
l1
z2
t2 12

0,5 0,5

0,5 0,5

11
22
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Tabel2. Hasil uji fisis, khemis dan uji kuat rekat pada logam tiari kornpon soft
rubber lining hasil penelitian.

.ll:NIS {,JJI
FORMUI-ASI KEl'I]R,4.

NGANII III IV V VI VII

TE,GANGNN
PUl-llS (kdcn2)

137,84 l3r.60 138.50 l -r9,98 13r,,7 1 19.368 lz3,14 Nilai ter-
tinggi For-
mulasi IV

2. PERPANJANG.
AN PT-ITUS (%)

465.60 416.40 380,40 .13.1..10 ,r50.20 34t,608 38.1.80 Nilai ter-
tinggi For-
mulasi I

3 I'ENTJRTINAN
TEGANGAN
PTNUS SESU.
DAH "AGING-
(vn)

6,06 I 3,66 6.9,1 7,t6 6.62 l 1.52 8.00 Nilai teren-
dah Formu-
lasi I

,t },ENt-IRUNAI.I
PERPANJANG,
AN PI]TUS SE.
SIJDA}{
",4.GING" (%)

I 6,30 13.06 8.32 I,ZA 10.80 1t,92 7.q6 Niiai ter-
tinggi For-
rnulasi !V

5. KLKERASAN
(sHoREA)

70.40 69,20 72.0 l2,aa 71,00 70.00 70.00

6. I]OtsOT .IENIS
(grlcm3)

r,256rl 1.2-581't 1,2-s.120 l,2112(, l.218l0 1,24688 I,2.sl-tB

7. PE,RUBAHAN
VOLT]MB SE.
SUDAH "IM.
MERSED"
a, dalam NaCl

10 Va

b. dalam NaOII
to%

c. daiam I{Cl
t0 %,

-0,78t0

2,1940

rusak

.t,2924

0,6604

rusak

-3.0880

r,0.103

rusak

-0,3309

-0..t859

rusak

8,765-5

6,69W

rusak

2406a

-3,0670

msak

-0"7r48

-9,65 l0

rusak

Nilai teren-
dah Formu-
lasi IV

8. KUAI REKAT
(N/m)

3124,486 3457.046 .1J58,648 s7lo 11) 4203.588 52,13.,t46 379C,472 Nilai ter,
tinggi [ior-
mulasi IV



Dari hasil uji fisis, khemis maupun kuat rekat yang disajikan <lalarn tabel 1 yang

dianalisa secara statistik, terlihat bahwa :

1. Nilai uii tegangan Putus tertinggi dicapai pada-jqrmylasi IV (139'980 kg/
- 

cm2) aan u&t uerbeda nyata dengan formulasi III dan I'

2. Nilai uji perpanjangan putus tertinggi dicapai pada formulasi I (465'6 Eo)' ti-

<taf beiUeOa nyata dengan formulasi IV dan II"

3. Nilai penurunan tegangan putus sesudah "aging'yangterendah dicapai-pad-a

formulasi I (f,OO f.y A|ntidak berbeda nyata dengan formulasi V, III, IV, II

dan VIIYaitu dibawah 1074.

4. Nilai penurunan perpanjangan putus sesudang'aging" yang terendah dicapai

pada iormulasi IV (i,2 %) dan tidak berbeda nyata dengan VII dan III yaitu

dibawah 10 74.

5. Nilai uji kekerasan berkisar antara 69 - 72 shore A, tidak berbeda terlalu

besar.

6. Nilai uji bobot jenis terbesar dicapai pada formulasi II, yaitu 1,25814 gr/cm3

dan teikecil pada formulasi V yaitu i,2:80 grlcm' tetaryi nilai-nilai tcrsebul

tidak begitu besar selisihnya yaitu sekitar 0,01984 grlcm' atau l'5 a/o'

7. Perubahan volume sesudah uji khernis (immertion test) dalam larutan NaCL

lOVo danlarutan NaOH loTo dicapaipada formulasi IV, kemudian formulasi

II dan I yaitu dibawah2,S Y".

8'NilaiujikuatrekatdenganlogamyangtertinggidicapaipadaformulasilV- 
yaitu Sitg,zzzoN/m dan-tidak berbeda nyam dengan formulasi VI dan III'
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Dari uraian di atas ternyata baik sifat fisis, khemis maupun sifat kuat rekat de-

ngan lem yang terbaik dicapai pada formulasi IV yaitu fornnulasi dengan kornbi-
nasi RSS : SBR = 50 bagian. Hal ini kemungkinan besar disebabkan karena
pada penggunaan RSS dan SBR yang sebanding rmempunyai tendensi untuk
saling mernperkuat baik sifat fisisnya, ketahanan terhadap garann maupun basa,

stabil terhadap pengusangan (aging) serta kerekatannya dengan logam.



KESIMPUI.AN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dimuka, diambil suatu kesimpulan seba-

gai berikut :

1. Formulasi kompon soft rubber tining optimal png memberikan hasil sifat
fisis, khemis dan kerekatan dengan logam yang terbaik adalah formulasi IV,
yaitu dengan komposisi RSS 50 bagian dan SBR 50 bagian.

2. Sifat fisis, khemis dan kuat rekat dengan logam soft rubber lining formulasi
IV sebagai berikut : Tegangan putus : 139,98 kglcm"; Perpanjangan Putus :

434,40Vo; Penurunan Tegangan putus sesudah "aging" :7,l6Vo; Penurunan
perpanjangan putus 7,AOVo; Kekerasan shore A : 72; Bobot ienis:1,24726 gtl
cm5; Perubahan volume sesudah "Irnmertion test' dalam NaCL lOVo : -O,

33O9%; Perubahan volume sesudah'Immertion test'dalam NaOH lAVo : -O,

4859Vo; Kuat rekat alitara soft rubber lining dengan logam :5719,232N1m.

3. Formulasi kompon soft rubber lining hasil penelitian ini cocok untuk lining
tanki (kontainer) bahan kimia yang bersifat garam dan basa.
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